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The title of this reasearch “"The Effect of Achievement Motivation on Student Learning 
Outcomes at SMAN 06 East Pontianak". Learning outcomes have a very important 
position in achieving learning objectives. Achievement of learning outcomes can not 
be separated from the learning process of students. Student learning outcomes are 
high, showing success in learning and learning activities. Conversely, if the results 
achieved are low, the learning objectives have not been achieved. The results of 
research that researchers have done, namely in the process of teaching and learning 
activities showed 58.25% of respondents stated very good, 37.86% of respondents said 
good, 2.91% of respondents said it was good enough, and 0.97% said it was not good. 
It can be interpreted that the achievement motivation in SMAN 06 Pontianak is 
included in the very good category. Based on research conducted by researchers that 
the equation Y = 10,418 + 1,247X, this means that every increase in achievement 
motivation (X) is 1 (one), the learning outcomes (Y) will increase by 1,247. Because 
tcount> ttable (18,035> 1,983) Ha is accepted and Ho is rejected or "There is an 
influence of achievement motivation on student learning outcomes at SMA Negeri 6 
Pontianak". 




Hasil belajar memiliki kedudukan yang 
sangat penting dan tidak dapat dipisahkan 
dari proses pembelajaran  dalam  mencapai 
tujuan pembelajaran. Tercapainya tujuan 
pembelajaran tersebut dapat dilihat dari 
tingkah laku yang ditunjukan siswa dalam  
proses pembelajaran siswa. 
Optimal atau tidaknya hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi dapat 
dipengaruhi berbagai faktor. Salah satu faktor 
yang berpengaruh terhadap prestasi belajar 
yaitu motivasi. Kaitannya dengan kegiatan 
pembelajaran, maka siswa harus meiliki 
motivasi berprestasi yang tinggi. Wasty 
Soemanto (2006: 121) berpendapat “motivasi 
adalah penting bagi proses belajar, karena 
motivasi menggerakkan tindakan, serta 
memilih tujuan belajar yang dirasa paling 
berguna bagi kehidupan individu.” 
Pada saat proses pembelajaran, guru 
hendaknya bisa membangkitkan motivasi 
pada siswa agar siswa aktif ambil bagian dan 
terlibat dalam proses belajar berlangsung. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
di kelas X IIS SMA N 6 Pontianak pada mata 
pelajaran ekonomi dapat dilihat motivasi 
berprestasi mereka kurang. Kurangnya 
motivasi berprestasi dapat dilihat dari 
kurangnya tanggung jawab dari pribadi 
mereka saat menghadapi ulangan harian, 
pada saat ulangan harian ada beberapa siswa 
yang mencontek. Pada saat pembelajaran 
berlangsung siswa kurang aktif hal ini 
dibuktikan ketika ada pertanyaan yang 
diberikan oleh guru siswa hanya diam bahkan 
ada yang mengantuk. Diluar dari kesiapan 
mereka belajar, ada beberapa siswa yang 
beranggapan bahwa ekonomi adalah mata 
pelajaran yang sulit sehingga motivasi siswa 
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untuk mengikuti pembelajaran ekonomi 
rendah.   
Adapun SMA Negeri 06 Pontianak Timur 
menjadi lokasi penelitian, sekolah yang 
terletak dilingkungan tengah kota dengan 
jumlah siswa yang relatif besar. Dengan 
jumlah siswa yang banyak tersebut, belum 
tentu menjamin semua peserta didik dapat 
mengikuti pembelajaran dengan baik seperti 
yang diharapkan. Berdasarkan hasil observasi  
juga terlihat kebanyakan motivasi belajar 
ekonomi siswa kelas X IIS masih kurang. Hal 
ini ditunjukan dengan seringnya ijin keluar 
masuk kelas dengan alasan ke WC, bolos 
disaat jam pelajaran ekonomi berlangsung, 
bahkan cendrung memilih mengobrol dengan 
teman sebangku dari pada mendengarkan 
materi yang disampaikan oleh guru, sehingga 
siswa kurang memahami dan mengalami 
kesulitan belajar.  
Pencapaian hasil belajar tidak dapat 
dipisahkan dari proses pembelajaran siswa. 
Jika hasil belajar siswa tinggi, menunjukan 
keberhasilan dalam kegiatan belajar dan 
pembelajaran. Sebaliknya, jika hasil yang 
dicapai rendah, tujuan pembelajaran belum 
tercapai. Berdasarkan hasil dari observasi di 
SMA Negeri 06 Pontianak Timur dan 
keterangan dari guru mata pelajaran ekonomi 
diketahui hasil belajar siswa yang masih 
belum mencapai hasil yang optimal. Salah 
satu yang mempengaruhi rendahnya prestasi 
belajar siswa SMA Negeri 06 Pontianak 
Timur dipengaruhi oleh motivasi untuk 
berprestasi terhadap hasil belajar siswa. 
Faktor motivasi memegang peranan penting 
dalam proses belajar siswa, karena motivasi 
merupakan keseluruhan daya penggerak yang 
ada dalam diri siswa sehingga membutuhkan 
dan memberi arah pada kegiatan belajar 
untuk mencapai tujuan belajar yang 
dikehendaki. 
Motivasi berprestasi merupakan hal yang 
sangat penting dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa, karena dapat dikembangkan 
dan diarahkan untuk dapat mewujudkan hasil 
belajar yang diharapkan. Kuat atau lemahnya 
motivasi berprestasi dalam belajar akan 
menentukan giat tidaknya anak dalam 
belajar. Hal ini dikarenakan keberhasilan 
belajar peserta didik tidak hanya dipengaruhi 
oleh kemampuan yang dimilikinya tetapi juga 
ditentukan oleh motivasi berprestasi atau 
dorongan yang terdapat dalam diri siswa  
yang selalu berusaha untuk belajar. 
Salah satu parameter yang digunakan untuk 
mengukur tingkat pengetahuan, penguasaan 
dan keterampilan siswa terhadap mata 
pelajaran ekonomi adalah prestasi belajar, 
umumnya ditunjukan dalam bentuk nilai. 
Menurut nawawi (dalam supina, 2013: 
13 ), “hasil beajar merupakan suatu tingkat 
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 
pelajaran disekolah yang dinyatakan dalam 
bentuk skor yang diperoleh hasil mengenai 
jumlah materi pelajaran. 
Berdasarkan hasil dari observasi peneliti 
lakukan pada siswa kelas X IIS SMA Negeri 
06 Pontianak Timur diketahui bahwa 
mengalami masalah dalam belajar ekonomi 
yang berakibat pada rendahnya hasil belajar 
ekonomi. Hal ini dapat dilihat dari tabel nilai 
UTS siswa dengan KKM 76,00. 
 
Tabel 1. PERSENTASE KETUNTASAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS X IIS 
 
No Kelas Nilai KKM 76,00 Jumlas Siswa 
Tuntas Tidak 
Tuntas 
1. X IIS 1 21 7 28 
2. X IIS 2 24 5 29 
3. X IIS 3 23 4 27 
4. X IIS 4 14 14 28 
5. X IIS 5 16 11 27 








Berdasarkan dari latar belakang tersebut, 
maka masalah dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana Pengaruh Motivasi Berprestasi 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X IIS 
Pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA 
Negeri 06 Pontianak Timur”. Ada pun sub – 
sub masalah dalam penelitian ini adalah (1) 
Bagaimanakah Motivasi Berprestasi siswa 
kelas X IIS pada mata pelajaran ekonomi di 
SMA Negeri 06 Pontianak Timur ? (2) 
Bagaimanakah Hasil Belajar siswa kelas X 
IIS pada mata pelajaran ekonomi di SMA 
Negeri 06 Pontianak Timur? (3) Adakah  
pengaruh Motivasi berprestasi terhadap hasil 
belajar Siswa  kelas X IIS pada mata 
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 06 
Pontianak Timur? Sugiyono (2013: 60) 
mengatakan bahwa variabel penelitian pada 
dasarnya adalah “Segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasitentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya”. Pada dasarnya 
motivasi adalah suatu usaha yang disadari 
untuk menggerakkan, menggarahkan dan 
menjaga tingkah laku seseorang agar ia 
terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu 
sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. 
Purwanto (2004) mendefinisikan 
motivasi sebagai suatu usaha yang disadari 
untuk menggerakkan, mengarahkan dan 
menjaga tingkah laku seseorang agar ia 
terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu 
sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu. 
Menurut Uno (2014 : 23) menyatakan bahwa, 
“ Motivasi belajar adalah dorongan internal 
dan eksternal kepada siswa – siswa yang 
sedang belajar untuk mengadakan perubahan 
tingkah laku, pada umumnya beberapa 
indikator atau unsur yang mendukung”. 
Berdasarkan pengertian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa motivasi merupakan 
faktor penggerak untuk mengarahkan tingkah 
laku individu agar terdorong untuk mulai 
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil 
yang optimal. Menurut McClelland 
pengertian motivasi berprestasi adalah 
sebagai kompetisi dengan standar 
keunggulan. Dengan demikian motivasi 
berprestasi ditandai oleh keinginan untuk 
mencapai standar keunggulan yang tinggi dan 
untuk mencapai tujuan yang unik. Motivasi 
berprestasi dapat dianggap sebagai disposisi 
untuk mendekati keberhasilan atau kapasitas 
untuk mendapatkan kebanggaan dalam 
pemenuhan ketika kesuksesan dicapai dalam 
suatu kegiatan. Motivasi berprestasi adalah 
sesuatu yang ada dan menjadi ciri dari 
kepribadian seseorang dan dibawa dari lahir 
yang kemudian ditumbuhkan dan 
dikembangkan melalui interaksi dengan 
lingkungan (Gunarsa, 2003). Pada hakikatnya 
hasil belajar adalah kemampuan yang 
diperoleh anak atau siswa setelah melalui 
kegiatan belajar. Hasil belajar pada 
hakikatnya yaitu berubahnya prilaku peserta 
didik meliputi kognitif, afektif, serta 
psikomotoriknya. Sehingga setiap pendidik 
pastinya akan mengharapkan agar hasil 
belajar peserta didiknya itu meningkat setelah 
melakukan proses pembelajaran. 
Dimyati dan Mudjiono (2006: 3-4) juga 
menyebutkan “Hasil belajar merupakan hasil 
dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar 
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. 
Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan 
berakhirnya pengajaran dari puncak proses 
belajar”.  
METODE PENELITIAN 
Dalam mengatasi masalah penelitian ini 
diperlukan suatu metode yang tepat. 
Pemilihan metode hendaknya disesuaikan 
dengan masalah dan tujuan penelitian. 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan 
suatu cara yang digunakan untuk 
memecahkan masalah dalam proses 
penelitian. Menurut Nawawi (2012: 65) ada 
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empat metode yaitu: (1) Metode Filosofi (2) 
Metode Deskriptif (3) Metode Historis (4) 
Metode Eksperimen. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, 
yaitu peneliti ingin menggambarkan secara 
faktual dan objektif mengenai “Pengaruh 
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar 
siswa kelas XIIS pada mata pelajaran 
ekonomi SMA 06 Negeri Pontianak timut”. 
Menurut Nawawi (2012: 67), metode 
deskriptif adalah “Prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan 
subyek atau objek penelitian ( seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak, atau sebagaimana adanya”. 
Sehubungan dengan masalah penelitian ini, 
maka bentuk yang dipakai dalm penelitian ini 
yaitu studi hubungan (interrelationship 
studies), yang bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh motivasi berprestasi tehadap hasil 
belajar siswa kelas X IIS pada mata pelajaran 
ekonomi SMA Negeri 06 Pontianak timur. 
Menurut Sugiono (2017: 117), “Populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian di 
tarik kesimpulannya”. Dari pengertian diatas 
maka populasi pada penelitian ini adalah 
keseluruhan siswa kelas X IIS SMA Negeri 
06pontianak.
 
Tabel 2.  Distribusi Populasi Siswa Kelas X
NO KELAS JUMLAH SISWA 
1 X IIS 1 28 
2 X IIS 2 29 
3 X IIS 3 27 
4 X IIS 4 28 
5 X IIS 5 27 
 Jumlah 139 Siswa 
 
Sudjana (dalam Nawawi, 2012: 153) 
mengemukakan bahwa “Sampel adalah 
sebagian diambil dari populasi dengan cara-
cara tertentu”. Menurut Sugiono (2017: 118), 
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”. Sedangkan menurut Arikunto 
(2014: 174) mendefinisikan  “Sampel adalah 
sebagian  atau wakil populasi yang diteliti”.
Berdasarkan pendapat diatas, dapat 
disimpulkan bahwa sampel adalah bagian 
kecil dari populasi yang digunakan sebagai 
sumber data dalam suatu penelitian. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
disesuaikan dengan waktu dan kemampuan 
peneliti dalam melaksanakan penelitian.  
Sesuai dengan penjelasan diatas, maka teknik 
sampling yang digunakan adalah teknik 
sample random samling karena untuk 
memberikan hak yang sama kepada setiap 
subjek untuk memperoleh kesempatan dipilih 
menjadi sampel, karena hak subjek sama 
maka agar terhindar dari hal-hal yang dapat 
mengistimewakan beberapa subjek yang akan 
menjadi sampel. 
 
Tabel 3. Jumlah Sampel Siswa SMA Negeri 6 Pontianak 
No Kelas Jumlah 
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1 X IIS 1 103 X 28/139 = 21 
2 X IIS 2 103 X 29/139 = 21 
3 X IIS 3 103 X 27/139 = 20 
4 X IIS 4 103 X 28/139 = 21 
5 X IIS 5 103 X 27/139 = 20 
Jumlah Sampel 103Siswa 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, dibawah ini akan peneliti sajikan 
hasil penelitian. Hasil penelitian berupa data 
kuantitatif yang diperoleh dari angket 
penelitian. Data kemudian dianalisis secara 
deskriptif untuk mengetahuiPengaruh 
Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas X IIS Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi SMA Negeri 06 Pontianak Timur. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
dalam penyajian data, yaitu setelah angket 
dibagikan kepada responden yang berjumlah 
103 siswa, maka selanjutnya data yang telah 
dikumpulkan kemudian dimasukkan ke 
dalam tabel, kemudian data direkapitulasi 
sesuai dengan alternatif jawaban responden 
yang disajikan kedalam tabel berikut: 
 
Tabel 4. Distribusi Hasil Jawaban Responden 
Item 
Angket 
Alternatif Jawaban Angket 
Yang Dipilih Responden 
Jumlah 
Responden 
A B C D 
1 49 29 13 12 103 
2 51 35 12 5 103 
3 58 30 11 4 103 
4 51 37 5 10 103 
5 60 29 10 4 103 
6 47 46 6 4 103 
7 71 28 3 1 103 
8 60 37 5 1 103 
9 46 42 12 3 103 
10 34 51 16 2 106 
11 48 44 8 3 103 
12 67 28 7 1 103 
13 58 34 8 3 103 
14 57 31 9 6 103 
15 60 31 5 7 103 
16 59 31 4 9 103 
17 57 32 9 5 103 
18 57 35 5 6 103 
19 57 36 9 1 103 
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20 57 37 7 2 103 
 
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah hasil yang telah dicapai siswa dari 
usaha belajar di sekolah yang dinyatakan 
dalam bentuk angka yang  terdapat dalam 
nilai ulangan. Dimana  untuk menjawab 
rumusan masalah  nomor dua Bagaimanakah 
hasil belajar siswa kelas X IIS pada mata 
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 06 
Pontianak. 
Berikut adalah berdasarkan hasil belajar 
siswa dari masing masing responden 
diperoleh hasil yang dapat disajikan pada 
tabel berikut: 
 
Tabel 5. Distribusi Hasil Belajar Siswa Kelas XI IIS 
Rentang 
Nilai 
Kriteria Frekuensi Persentase 
80-100 Sangat Baik 45 43,7% 
70-79 Baik 49 47,6% 
60-69 Cukup 6 5,8% 
50-59 Kurang 3 2,9% 
< 50 Tidak Baik 0 0% 
Jumlah 103 100% 
 
Analisis regresi linier sederhana 
dipergunakan untuk mengetahui pengaruh 
antara satu buah variabel bebas dengan 
variabel terikat. 
Persamaan umumnya adalah : Y = a + bX 
Dengan Y adalah variabel terikat dan X 
veriabel bebas. Koefisien a adalah konstanta 
(intercept) yang merupakan titik potong 
antara garis regresi dengan sumbu Y pada 
koordinat katesius. 
Hasil dari persamaan regresi linier sederhana 
tersebut dapat diartikan sebagai berikut: 
Nilai konstanta (a) adalah 10.418, artinya jika 
motivasi berprestasi bernilai 0 (nol), maka 
hasil belajar bernilai positif yaitu 1.247. Nilai 
koefisien regresi motivasi berprestasi siswa 
(b) bernilai positif, yaitu 1.247, maka dapat 
diartikan bahwa setiap peningkatan pengaruh 
motivasi berprestasi sebesar 1, hasil belajar 
juga akan meningkat sebesar 1.247. variabel 
dikatakan signifikan jika < 0.05, sedangkan 
hasil penelitiannya 0,00 < 0,05 memiliki 
hubungan yang signifikan.  
 
PEMBAHASAN 
Pembahasan hasil penelitian dilakukan 
agar dapat memberikan penjelasan dan 
gambaran sehingga dapat memberikan 
pemahaman mengenai hasil penelitian ini. 
Pembahsan berisikan kajian mengenai hasil 
penelitian sehingga dapat diketahui terdapat 
pengaruh atau tidak motivasi berprestasi 
terhadap hasil belajar siswa. 
Berdasarkan dari hasil pengolahan data yang 
dilakukan baik secara deskriptif maupun 
pengujian data secara statistik dengan 
bantuan program spss 16.0 dengan sumber 
data yang diperoleh dari angket/kuesioner.  
Hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, 
yakni dalam proses kegiatan belajar mengajar 
di sekolah SMA Negeri 06 Pontianak kelas X 
IIS, motivasi berprestasi berpengaruh 
positifterhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi, berdasarkan dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 
motivasi berprestasi pada mata pelajaran 
ekonomi  kelas X IIS di SMA Negeri 06 
Pontianak menunjukkan bahwa 58,25% 
responden mengatakan sangat baik, 37,86% 
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responden mengatakan baik, 2,91% 
responden mengatakan cukup baik, dan 
0,97% mengatakan tidak baik. 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa  
motivasi berprestasi  pada mata pelajaran 
ekonomi  kelas X IIS di SMA Negeri 06 
Pontianak dalam kategori sangat baik. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari nilai 
ulangan siswa/responden, hasil belajar pada 
mata pelajaran ekonomi  kelas X IIS di SMA 
Negeri 06Pontianak menunjukkan bahwa 
43,7% responden mendapatkan nilai sangat 
baik 47,6% responden mendapatkan nilai 
baik, 5,8% responden mendapatkan nilai 
cukup baik, dan 2,9% responden 
mendapatkan nilai tidak baik. 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa  
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
ekonomi  kelas X IIS di SMA Negeri 
06Pontianak dalam kategori baik. 
Berdasarkan dari  penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti bahwa dalam 
penelitian ini menunjukkan akan adanya 
pengaruh antara motivasi berprestasi sebagai 
variabel X terhadap hasil belajar sebagai 
variabel Y, dengan menggunakan analisis uji 
regresi linier sederhana, hal ini dapat 
dibuktikan dengan hasil yang menunjukkan 
bahwa persamaan Y = 10.418+ 1,247X, yang 
artinya nilai konstanta adalah 10.418yaitu 
jika motivasi berprestasi (X) bernilai 0 (nol), 
maka hasil belajar (Y) bernilai 10.418. Nilai 
koefisien regeresi variabel motivasi 
berprestasi (X) yaitu 1,247. Ini bererti bahwa 
setiap peningkatan motivasi berprestasi (X) 
sebesar 1 (satu), maka hasil belajar (Y) akan 
meningkat sebesar 1,247. 
Berdasarkan dari uji yang telah dilakukan 
peneliti bahwasannya besarnya pengaruh 
variabel X terhadap variabel Y adalah 
1,247%, artinya persentase pengaruh 
motivasi berprestasi terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran ekonomi sebesar 
76,3% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain. Nilai signifikasi dari suatu 
hipotesis adalah nilai kebenaran dari 
hipotesis yang diterima atau ditolak. Karena 
nilai t hitung > t tabel (18,035>1,983) maka 
Ha diterima dan Ho ditolak atau “Terdapat 
pengaruh motivasi berprestasi terhadap hasil 
belajar siswa kelas XI IIS pada mata 
pelajaran ekonomi di SMA Negeri 
6Pontianak tahun ajaran 2017/2018”. 
KESIMPULAN 
Terdapat pengaruh motivasi berprestasi 
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IIS pada 
mata pelajaran ekonomi SMA Negeri 
6Pontianak. Yang diperoleh dari perhitungan 
regresi linier sederhana dengan bantuan 
program SPSS 16.0, maka diperoleh 
persamaan Y = 10.418 + 1,247X, yang 
artinya nilai konstanta adalah 10.418 yaitu 
jika motivasi berprestasi(X) bernilai 0 (nol), 
maka hasil belajar (Y) bernilai 1,247. Nilai 
koefisien regeresi variabel motivasi 
berprestasi (X) yaitu 1,247. Ini bererti bahwa 
setiap peningkatan motivasi berprestasi (X) 
sebesar 1 (satu), maka hasil belajar(Y)akan 
meningkat sebesar 1,247. 
Besarnya pengaruh Motivasi Berprestasi (X) 
terhadap Hasil Belajar(Y) (koefisien 
Determinasi) adalah 0,763%, artinya 
pengaruh motivasi berprstasi terhadap hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 
sebesar 76,3% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain. Nilai 
signifikasi dari suatu hipotesis adalah nilai 
kebenaran dari hipotesis yang diterima atau 
ditolak. Karena nilai t hitung > t tabel 
(18,035>1,983) maka Ha diterima dan Ho 
ditolak atau “terdapat pengaruh motivasi 
berprstasi terhadap hasil belajar siswa kelas 
XIIS pada mata pelajaran ekonomi di SMA 
Negeri 06 Pontianak tahun ajaran 2017/2018” 
SARAN 
Meningkatkan motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi, makapenulis 
memberikan beberapa saran berdasarkan 
penelitian yang dilakukan. (1) Bagi siswa 
sebaiknya dapat meningkatkan motivasi 
berprestasi agar dapat memperoleh prtestasi 
belajar ekonomi yang lebih optimal (2) Bagi 
guru hendaknya dapat memotivasi siswa 
untuk terus berprestasi dengan cara 
membimbing dan memperbaiki cara 
belajarnya. (3) Sebaiknya pihak sekolah 
diharapkan dapat memberikan dukungan dan 
memfasilitasi siswa agar dapat termotivasi 
untuk berprestasi. (4) Peneliti menggunakan 
metode studi hubungan (interrelationship 
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Studies), dengan melalui pengumpulan data 
melalui kuesioner/angket dan dokumentasi. 
Saran peneliti bagi peneliti yang lain 
sebaiknya mencoba menggunakan metode 
lain seperti eksperimen, agar data yang 
terkempul lebih jelas dan hasil penelitiannya 
akan lebih maksimal. 
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